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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Hutan merupakan karunia alam yang memiliki potensi dan fungsi untuk menjaga keseimbangan lingkungan. Potensi dan fungsi tersebut mengandung manfaat bagi populasi manusia bila dikelola secara benar dan bijaksana. Kelestarian manfaat yang timbul karena potensi dan fungsi didalamnya dapat diwujudkan selama keberadaannya dapat dipertahankan dalam bentuk yang ideal. Pengaruh ini melalui tiga faktor lingkungan yang saling berhubungan, yaitu iklim, tanah, dan pengadaan air bagi berbagai wilayah, misalnya wilayah pertanian (Suin, 1997). Salah satu contohnya adalah hutan monokultur. Hutan monokultur merupakan hutan yang hanya terdiri satu jenis spesies (yang dibudidayakan) atau monokultur, pohon yang ada di dalamnya relative memiliki sifat yang sama, seperti contoh perkebunan kelapa sawit. Dengan demikian apabila salah satu pohon diserang hama atau penyakit, maka akan cepat menular atau menyebar, ke pohon yang lainnya.
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Penyebaran serangga hama, sangat cepat jika jenis tanamannya seragam. Pada hutan ini akan dijumpai berbagai jenis serangga yang mempunyai peranan tertentu dalam lingkungannya. Berbagai macam jenis serangga ada di permukaan bumi ini punya peran ada yang sebagai serangga yang merugikan tanaman (hama), kemudian ada juga beberapa macam jenis serangga yang membawa keuntungan bagi tanaman. Dari sudut kepentingan manusia, ordo Hymenoptera mengandung banyak sekali jenis yang berharga sebagai parasit-parasit atau pemangsa-pemangsa dari hama-hama serangga lainnya.  Ordo ini terdiri dari penyerbuk-penyerbuk yang paling penting dari tumbuhan yaitu lebah. Ordo Hymenoptera adalah satu kelompok ordo yang sangat menarik dalam hal biologi, karena mereka menunjukkan keragaman yang besar dari kebiasaan-kebiasaan dan kompleksitas kelakuan dalam hal organisasi sosial dari tabuhan, lebah dan semut-semut (Borror, Triplehorn, dan Johson, 1992). 

Semut merupakan serangga eusosial yang berasal dari keluarga Formicidae. Semut termasuk dalam ordo Hymenoptera bersama dengan lebah dan tawon. Semut terbagi atas lebih dari 12.000 kelompok, dengan perbandingan jumlah yang besar di kawasan tropis. Semut dikenal dengan koloni dan sarang-sarangnya yang teratur, yang terkadang terdiri dari ribuan semut per koloni. Jenis semut dibagi menjadi semut pekerja, semut prajurit, semut pejantan, dan ratu semut (Suhara, 2009).
Kehidupan serangga seperti semut, lebah juga dijelaskan dalam al-Qur’an. Bagaimana al-Qur’an menjelaskan tentang sebuah tatanan kehidupan pada serangga khususnya ordo Hymenoptera. Dalam QS An-Nahl: 16 ini dicontohkan tentang kehidupan lebah. Penjelasan ayat ini menyebutkan tetang lebah yang tatanan sosialnya mirip dengan semut.  Allah SWT. menyatakan dalam al-Qur’an bahwa tatanan sosial ini telah diwahyukan kepada mereka: 

وَأَوۡحَىٰ رَبُّكَ إِلَى ٱلنَّحۡلِ أَنِ ٱتَّخِذِي مِنَ ٱلۡجِبَالِ بُيُوتٗا وَمِنَ ٱلشَّجَرِ وَمِمَّا يَعۡرِشُونَ ٦٨ 

ثُمَّ كُلِي مِن كُلِّ ٱلثَّمَرَٰتِ فَٱسۡلُكِي سُبُلَ رَبِّكِ ذُلُلٗاۚ يَخۡرُجُ مِنۢ بُطُونِهَا شَرَابٞ مُّخۡتَلِفٌ أَلۡوَٰنُهُۥ فِيهِ شِفَآءٞ لِّلنَّاسِۚ إِنَّ فِي ذَٰلِكَ لَأٓيَةٗ لِّقَوۡمٖ يَتَفَكَّرُونَ ٦٩ 

 Artinya: “Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “Buatlah sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia, kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.” (al-Qur’an surat An-Nahl, 16: 68-69) 
Ayat ini menyampaikan pesan bahwa segala sesuatu yang dilakukan lebah madu diatur oleh wahyu yang diberikan Allah kepada mereka. Hal ini dapat dijelaskan secara ilmiah bahwa, semua rumah atau sarang, seluruh tatanan sosial dalam sarang dan semua pekerjaan yang mereka lakukan untuk membuat madu, dimungkinkan oleh ilham yang diberikan Allah kepada mereka secara khusus. Pada ayat tersebut, kita juga dapat melihat proses pembuatan sarang atau persitiwa koloni pada semut.  Allah SWT pun telah mengilhami semut dalam membangun koloni dan kehidupan yang baru dalam tatanan sosial dan mereka menurutinya secara mutlak dari awal proses yang telah ditentukan sejak dini. 
Di alam tidak ada pertarungan untuk kelangsungan hidup yang acak dan kebetulan, seperti yang diklaim oleh teori evolusi, di masa dulu pun tidak. Sebaliknya, semua makhluk hidup memakan makanan yang ditentukan untuk mereka dan melakukan tugas yang ditugaskan Allah SWT. kepada mereka. Karena dalam surah yang lain juga dijelaskan : 
  ......ۚ مَّا مِن دَآبَّةٍ إِلَّا هُوَ ءَاخِذُۢ بِنَاصِيَتِهَآۚ .... ٥٦ 
Artinya: “...... tidak ada suatu binatang melata pun melainkan Dialah yang memegang ubun-ubunnya ......” (QS. Hud, 11: 56) 
Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) sering ditemukan bersarang pada berbagai jenis pepohonan, misalnya pohon buah-buahan. Keberadaan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada pepohonan sering dianggap sebagai pengganggu terutama saat akan melakukan pemanenan, karena gigitannya yang sakit. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat melindungi kebun dari serangan hama dan penyakit. Semut ini memangsa serangga lain secara alamiah yang menganggu pada suatu tanaman. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat menyerang hama baik yang merusak secara langsung maupun yang menularkan penyakit pada tanaman. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat memangsa berbagai hama misalnya kepik hijau, ulat pemakan daun, ulat pemakan buah dan kutu-kutuan pada coklat, mete, jeruk, bahkan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat mengusir tikus (Suhara, 2009).

Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) merawat bayi-bayi mereka, melindungi koloni, dan bertempur disamping itu, juga memproduksi dan menyimpan makanan. Bahkan ada koloni yang melakukan pekerjaan yang bersangkutan dengan pertanian atau peternakan. Dengan jaringan komunikasi yang sangat kuat, semut ini begitu unggul sehingga tidak dapat dibandingkan dengan organisme mana pun dalam segi spesialisasi dan organisasi sosial. Di masa kini, para peneliti yang cerdas dan berpendidikan tinggi bekerja siang-malam dalam berbagai lembaga pemikiran untuk merumuskan organisasi sosial yang sukses dan menemukan solusi yang langgeng untuk berbagai masalah ekonomi dan sosial (Tarumingkeng, 1994).
Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) merupakan salah satu serangga yang memiliki metamorfosis sempurna. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dapat dijadikan salah satu indikator ekosistem pada suatu wilayah. Apabila disuatu wilayah tersebut banyak ditemukan sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) berarti ekosistem di wilayah tersebut dalam keadaan aman, sebaliknya jika tidak ada sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) disuatu wilayah tersebut, maka dapat dikatakan ekosistemnya terganggu. Salah satu contoh yaitu pada hutan monokultur, atau hutan perkebunan, khususnya perkebunan kelapa sawit (Mele dan Cuc, 2004)
Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melihat bagaimana kehidupan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada hutan monokultur. Selain itu dalam ekosistem bagaimana dinamika populasi dari pembentukan sarang serta individu tiap sarang. Hal ini dapat dijadikan proses pembelajaran biologi dalam dunia pendidikan, terutama tentang ekosistem yaitu dinamika populasi sarang.

Dalam dunia pendidikan, khususnya dalam proses pembelajaran Biologi, terdapat materi ekosistem. Penyampaian materi biologi tersebut, tidak semuanya bersifat teori untuk disampaikan di kelas, tetapi juga harus disertai dengan praktikum di luar kelas untuk mengaplikasikan teori tersebut. Akan tetapi kegiatan praktik di luar kelas membutuhkan waktu yang lama dan tidak efisien, sehingga guru-guru di sekolah tidak melakukan praktikum di luar kelas.

Salah satu contoh materi pada pelajaran biologi adalah pokok bahasan Ekosistem yang di dalam materinya membahas masalah tingkat organisasi dalam ekosistem. Tingkat organisasi kehidupan dalam ekosistem adalah individu, populasi, komunitas, ekosistem dan biosfer. Akan tetapi, dalam proses pembelajaran materi ekosistem di sekolah hanya mempelajari unsur-unsur yang menyusun ekosistem seperti unsur biotik dan abiotik, sedangkan untuk masalah dinamika populasi suatu makhluk hidup khususnya yang terdapat di hutan monokultur tidak dibahas secara spesifik. 
Berdasarkan uraian latar belakang dan penting pendalaman materi biologi pada pokok bahasan ekosistem tentang populasi, maka peneliti telah melakukan penelitian tentang “DINAMIKA POPULASI SARANG SEMUT RANGRANG (Oecophylla smaragdina) DI HUTAN MONOKULTUR PERKEBUNAN SAWIT  TANJUNG API-API DAN PEMBELAJARANNYA PADA MATERI EKOSISTEM DI SMA/MA KELAS X”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan maka, peneliti membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan kelapa sawit?
2. Bagaimana karakteristik dan jenis sarang pada semut rangrang (Oecophylla smaragdina)?
C. Tujuan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui jumlah populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan kelapa sawit.
2. Untuk mengetahui bentuk dan karakteristik sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan kelapa sawit.

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah : 

1. Secara teoritis:

Memberikan kontribusi bagi pengetahuan dalam bidang ilmu entomologi dan ekologi serta pembelajarannya pada pelajaran biologi khususnya pada materi ekosistem di kelas X MA/SMA, serta sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya.
2. Manfaat secara praktis:

a. Bagi sekolah: guru  dapat mengembangkan konsep dinamika populasi pada praktikum praktis pada mata pelajaran ekosistem.

b. Bagi masyarakat yaitu, dengan adanya sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) khusunya di perkebunan kelapa sawit, dapat dijadikan sebagai pengendalian biologis sebagian serangga hama pada tanaman sawit, seperti ulat, sehingga meningkatkan mutu dan jumlah hasil panen. 
c. Mendapatkan nilai ekonomis dalam membudidayakan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) ini, selain itu semut rangrang (Oecophylla smaragdina) juga dapat menghalangi serangan tikus.
E. Batasan Masalah Penelitian

Untuk menghindari perluasan masalah, maka perlu adanya batasan masalah. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Subyek penelitiannya adalah sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang terdapat di hutan monokultur kelapa sawit Tanjung Api-api dengan luas lahan 500 hektar.

2. Obyek penelitiannya adalah dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang terdapat di hutan monokultur kelapa sawit Tanjung Api-api.

BAB II

TINJAUAN PUSTAKA
A. Populasi Serangga
Seluruh kehidupan di alam raya bersama lingkungan secara keseluruhan menyusun ekosfir. Ekosfir yang dihuni oleh berbagai komunitas biota yang mandiri serta lingkungan abiotik (anorganik) dan sumber-sumbernya disebut ekosistem. Setiap ekosistem dicirikan oleh adanya kombinasi yang unik antara biota (orgarnisme) dan sumber-sumber abiotik yang berfungsi memelihara kesinambungan aliran energi dan nutrisi (Hanafiah, Iswandi, Napoleon dan Nuni , 2003). 

Populasi adalah sekelompok organisme satu spesies yang mendiami suatu tempat, memiliki ciri/sifat khusus populasi/kelompok dan bukan ciri individu. Ciri-ciri tersebut antara lain kerapatan natalis (angka kelahiran), mortalitas (angka kematian), penyebaran umur, potensi biotik, dispersi, dan pertumbuhan/ perkembangan (Suwasono, 1994).
Menurut Tarumingkeng (1994) populasi adalah sehimpunan individu atau kelompok individu dalam satu spesies atau kelompok lain yang dapat melangsungkan interaksi genetik dengan jenis yang bersangkutan, dan  pada  waktu tertentu menghuni suatu wilayah atau tata ruang tertentu. Smith (1990)  mendefinisikan populasi sebagai kelompok organisme spesies yang sama yang mengalami interbreeding. 
Kreb (2001) menyatakan populasi adalah sekelompok organisme sejenis yang menempati ruang tertentu pada waktu tertentu. Populasi memiliki karakteristik kelompok statistical measure yang tidak dapat diterapkan pada individu. Ukuran populasi berubah dari waktu ke waktu, faktor yang menyebabkan perubahan diantaranya adalah faktor lingkungan dan keberadaan musuh alami. Perubahan populasi itu dikenal dengan istilah dinamika populasi.

1. Kepadatan Populasi dan Indeks Jumlah Relatif 

Kepadatan populasi ialah besarnya populasi dalam hubungannya dengan suatu unit / satuan ruangan. Umumnya dinyatakan dalam jumlah individu atau biomassa populasi per satuan area atau volume. Indeks jumlah relatif umumnya dipakai untuk hewan atau tanaman darat di mana daerahnya sangat luas dan waktu penelitian terbatas (Suwasono, 1994).
2. Konsep Dasar Tentang Laju (rates)

Beberapa sifat khas penting yang berkaitan dengan perubahan populasi ialah laju. Suatu laju didapat dengan membagi perubahan dengan periode waktu berlangsungnya perubahan jumlah kelahiran per tahun = laju kelahiran. Dalam membahas angka rata-rata perubahan populasi standar adalah [image: image2.png]AN
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 (N=besar populasi, t=waktu). Untuk laju suatu saat/waktu= dN/dt (Suwasono, 1994).
3.  Penyebaran Umur Populasi

Penyebaran umur merupakan sifat penting dari popuasi karena dapat mempengaruhi mortalitas dan natalitas. Perbandingan sebagai golongan umur dalam populasi dapat menentukan keadaan reproduktif yang berlangsung dalam populasi dan dapat dipakai untuk memperkirakan keadaan populasi masa depan (Suwasono, 1994). 

Populasi yang sedang berkembang cepat mengandung sebagian besar individu muda, sedangkan populasi yang stasioner pembagian umur lebih merata dan populasi yang sedang menurun sebagian besar individu berumur tua (Suwasono, 1994).

Pada penyebaran populasi yang sudah mantap, adanya kelahiran atau kematian yang luar biasa akan mengakibatkan perubahan sementara dalam populasi yang kemudian kembali ke keadaan yang mantap (Suwasono, 1994).
Dalam populasi terdapat 3 kelompok umur ekologis, yaitu : 

Tabel 1. Kelompok Umur Ekologis dalam Populasi

	Umur Ekologis
	Lama Hidup

	
	Kisaran

(hari)
	Rata-rata ± SE

(hari)

	Pre reproduktif

Reproduktif

Post reproduktif
	1 – 4

3 – 8

0 – 2
	2,80 ± 0,99

5,28 ± 1,37

0,16 ± 0,39


   (Sumber: Talekar, 1988 “dalam” Putra, 2010)

4. Pola Pertumbuhan Populasi


Ada dua pola dasar pertumbuhan berdasar pada kurva pertumbuhan yaitu :
a). Kurva pertumbuhan bentuk J
Pada pola pertumbuhan bentuk J kepadatan naik dengan cepat secara eksponensial kemudian berhenti mendadak karena hambatan lingkungan atau faktor pembatas bekerja efektif secara mendadak.
b). Kurva pertumbuhan bentuk S atau Sigmoid

Pada pola pertumbuhan populasi bentuk sigmoid populasi mula-mula naik secara lambat (positive acceleration phase) kemudian menjadi cepat (logarithmic phase) kemudian lambat kembali setelah hambatan lingkungan mulai bekerja (negative acceleration phase) dan akhirnya hampir seimbang (Suwasono, 1994). 
B. Serangga Ordo Hymenoptera

Hymenoptera berasal dari kata hymeno=selaput dan ptera=sayap. Ukuran serangga ini sangat kecil sampai besar. Sayap dua pasang, seperti selaput dan umumnya banyak vena, sayap depan lebih besar dari pada sayap belakang. Pada hymenoptera yang berukuran kecil sayapnya hampir tidak memiliki vena (Jumar, 2000). Antena mempunyai 10 ruas atau lebih. Betina mempunyai ovipositor yang berkembang baik, beberapa jenis ovipositornya bermodifikasi menjadi alat sengat untuk pertahanan diri (Hadi, 2009).
Ordo ini dibagi menjadi 2 sub ordo yang kemudian tiap sub ordo terbagi menjadi beberapa superfamili dan beberapa famili. Kedua sub ordo tersebut adalah Symphyta (Chalastrogastra) dan sub ordo Apecrita (Clistogastra). Menurut Hadi (2009) Sifat-sifat karakteristik yang digunakan dalam identifikasi adalah venasi sayap, antena, abdomen, kaki dan sifat-sifat yang lain.

1) Sub ordo Symphyta (Chalastogastra), pangkal abdomen bergabung dengan thorax, abdomen tidak membentuk bangunan yang mengecil. Sayap depan mempunyai 1-3 marginal sel, sayap belakang mempunyai 3 basal sel. Larva pemakan tumbuhan kecuali Crussidae. Betina tidak mempunyai sengat. Sub ordo ini terbagi dalam 4 super family dan 11 famili, contoh famili Tenthrodinidae dan Diprionidae. 

2) Sub ordo Apocrita (Clistogastra), pangkal abdomen menguncup, kadang- kadang membentuk suatu bangunan menguncup, berbentuk tangkai. Thorax terdiri dari 4 ruas, ruas ke-4 ini dinamakan propodeum yang sesungguhnya adalah ruas basal abdomen. Banyak anggota ini hidup sebagai parasit pada insekta lain, sebagai hama, menurut Jumar (2000) subordo ini juga pemangsa serangga lain. Subordo ini terbagi menjadi 11 super famili dan 59 famili.

3) Famili Formicidae merupakan salah satu family dari ordo Hymenoptera. Pada family formicidae terdapat beberapa spesies semut. Salah satu contoh spesies semut yaitu semut rangrang (Oecophylla smaragdina) (Suhara, 2009). 

C. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina)

Habitat semut rangrang (Oecophylla smaragdina) sering dijumpai bersarang di pepohonan misalnya pohon buah-buahan, makanannya berupa hama tanaman. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) juga efektif sebagai pembasmi hama tanaman dengan tetap menjaga keseimbangan ekosistem. Selain sebagai predator, semut rangrang (Oecophylla smaragdina) mampu menekan intensitas kerusakan akibat serangan lalat buah. Dengan diberi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dimana intensitas kerusakan relatif jauh lebih rendah dibandingkan tanpa perlakuan. Tanaman buah yang diberi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) intensitas kerusakan hanya berkisar antara 1 hingga 2% saja (Thamrin, dan Asikin, 2011 “dalam” Nofia, Jasmi, dan Armein). 

Saat ini sudah jarang kita menemukan mereka di daerah perkebunan. Hal tersebut disebabkan karena sekarang pemberantasan hama dengan pestisida lebih banyak digunakan, sehingga bukan saja hama yang mati tetapi banyak serangga lain yang berguna turut terbunuh. Belum lagi perburuan yang dilakukan manusia terhadap semut rangrang (Oecophylla smaragdina). Tentunya hal ini akan menjadikan kian menyusutnya populasi semut rangrang (Oecophylla smaragdina). Padahal keberadaan semut ini penting sebagai musuh alami serangga hama, sekaligus sebagai indikator biologis (hayati) terhadap kualitas udara di suatu daerah (Anonimus, 2011).

1. Klasifikasi Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina)

Adapun tingkatan hierarki dari semut rangrang (Oecophylla smaragdina) adalah sebagai berikut :

Kingdom
: Animalia

Filum

: Arthropoda

Kelas

: Insecta

Ordo 

: Hymenoptera

Famili
 
: Formicidae

Subfamili 
: Formicinae

Genus 

: Oechophylla

Spesies 
: Oechophylla smaragdina (Suhara, 2009)
2. Cara Perkembangbiakan Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina)

Tahap pertumbuhan semut dimulai dari telur menjadi larva, pupa, kemudian semut  dewasa. Seperti pada serangga-serangga predator yang telah disebutkan pada bagian 1, bentuk larva semut (semut muda) sangat berbeda dengan semut dewasa atau induknya. Larvanya mempunyai kulit yang halus, putih seperti susu, tidak berkaki dan tidak bersayap. Ratu semut meletakkan telur di dalam sarangnya. Telur itu sangat kecil dan berbentuk elips, berukuran kira-kira 0.5 mm x 1 mm. Telur menetas menjadi larva yang berukuran 5-10 kali lebih besar (Krebs, 2001).
Bentuk larva dan telur sangat mirip, yaitu menyerupai ulat. Telur dan larva hanya dapat dibedakan dengan kaca pembesar. Pada larva sudah terbentuk mata dan mulut sedangkan pada telur kedua organ itu belum ada. Larva calon ratu berkembang dengan baik karena diberi makan secara khusus dan rutin oleh semut pekerja yang berukuran lebih kecil. Selama masa pertumbuhannya, larva mengalami beberapa kali ganti kulit, seperti ular. Setelah beberapa kali ganti kulit, maka larva berkembang menjadi pupa. Pupa menyerupai semut dewasa karena sudah mempunyai kaki, mata, mulut dan sayap-sayap hanya terbentuk pada semut jantan dan ratu semut tetapi warnanya masih putih dan tidak aktif (lihat gambar di bawah). Selanjutnya, pupa akan menjadi semut dewasa yang berubah warna sesuai dengan kastanya (Krebs, 2001).
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Gambar 1. Larva dan Pupa Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) 
(Sumber : Dok. Pribadi, 2012)

3. Struktur Sosial Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina)
Yahya (2001) menyatakan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) mempunyai kehidupan sosial seperti halnya semut lain pada umumnya. Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) hidup dalam kelompok sosial dimana pekerjaan dibagi sesuai dengan tipe individunya (kastanya). Dengan kerjasama dan organiasi yang baik serta disiplin, mereka dapat melakukan banyak hal. Masyarakat semut dari yang beranggotakan beberapa ekor semut hingga yang beranggotakan beberapa sarang dinamakan koloni. Dalam satu koloni terdapat beberapa tipe individu yaitu:

a) Ratu Semut

Dalam tiap-tiap koloni yang terdiri dari satu atau beberapa sarang dapat ditemukan satu atau beberapa ekor ratu semut. Pada musim kering, dalam tiap-tiap sarang terdapat seekor ratu semut, sedangkan pada musim penghujan terdapat 3 ekor bahkan lebih. Ratu semut beserta sarangnya lebih banyak ditemukan pada musim penghujan dibandingkan dengan musim kemarau karena pada musim penghujan cukup tersedia makanan dan tanaman untuk membuat sarang (Mele dan Cuc, 2004).
Ratu semut mudah dikenali karena tubuhnya lebih besar, berwarna hijau hingga coklat dengan perut yang besar dan menghasilkan banyak telur. Ratu semut ini pada mulanya mempunyai sayap seperti halnya semut jantan, tetapi setelah kawin sayapnya lepas. Ratu semut banyak ditemukan pada tempat-tempat yang tidak terganggu. Mereka menyukai tempat yang aman untuk meletakkan telur (Mele dan Cuc, 2004).
Coba perhatikan, ratu semut jarang ditemukan pada tempat tempat yang sering anda lalui atau anda gunakan untuk bekerja di kebun, karena di tempat-tempat itu mereka merasa terganggu. Mereka akan berpindah ke tempat lain yang lebih aman. Ratu semut umumnya berada pada sarang yang tidak terlalu kecil, dengan daun daun yang masih segar dan hijau. Apabila daun-daun pembentuk sarangnya mengering, sebagian semut bahkan ratunya akan meninggalkannya dan berpindah ke sarang baru (Mele dan Cuc, 2004). 
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Gambar 2. Morfologi Ratu Semut 
(Sumber : Dok. Pribadi, 2012)
b) Semut Jantan

Semut jantan lebih kecil daripada ratu semut, berwarna kehitam-hitaman dan hidupnya singkat. Setelah mengawini ratu ia mati. Di laboratorium semut jantan dapat hidup selama 1 minggu, sedangkan ratu semut dan semut pekerja dapat hidup beberapa bulan (Mele dan Cuc, 2004). 
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Gambar 3. Morfologi Semut Jantan 
(Sumber : Dok. Pribadi, 2012)
c) Semut Pekerja

Semut pekerja adalah semut betina yang mandul. Mereka tinggal di dalam sarang dan merawat semut-semut muda (Mele dan Cuc, 2004).


Gambar 4. Morfologi Semut Pekerja  
(Sumber : Dok. Pribadi, 2012)

d) Semut Prajurit

Semut prajurit merupakan anggota yang paling banyak jumlahnya dalam koloni dan bertanggung jawab untuk semua aktivitas dalam koloninya. Mereka menjaga sarang dari serangan pengacau, mengumpulkan dan membawa makanan untuk semua anggota koloninya serta membangun sarang. Selain tugas-tugas tersebut, masih ada lagi yang harus dilakukan oleh prajurit. Ketika sarangnya terganggu, mereka membawa semut-semut muda dengan giginya yang kuat dan memindahkannya ke tempat aman. Pada kondisi tertentu mereka juga dapat meletakkan telur seperti ratu semut (Mele dan Cuc, 2004)


Gambar 5. Morfologi Semut Prajurit 
(Sumber : Dok. Pribadi, 2012)

D. Ekosistem Hutan Monokultur

Ekosistem merupakan penggabungan dari setiap unit biosistem yang melibatkan interaksi timbal balik antara organisme dan lingkungan fisik sehingga aliran energi menuju kepada suatu struktur biotik tertentu dan terjadi suatu siklus materi antara organisme dan anorganisme. Makhluk hidup di alam ini menempati tempat-tempat tertentu semua dengan syarat-syarat hidupnya. Ada yang hidup di air, di tanah, maupun di udara (Suin, 1997).
Ekosistem yang dikatakan seimbang apabila semua komponen baik biotik maupun abiotik berada pada porsi yang seharusnya baik jumlah maupun peranannya pada lingkungan. Dalam ekosistem terjadi peristiwa makan memakan yang kita sebut dengan istilah rantai makanan. Idealnya dalam sebuah rantai makanan jumlah masing-masing anggotanya harus sesuai dengan aturan ekosistem (Wirakusumah, 2003). 

Tempat hidup di muka bumi ini tidak bertambah luas, sementara pertambahan jumlah makhluk hidup relatif bertambah. Hal ini menyebabkan makin banyaknya makhluk hidup yang menempati permukaan bumi sehingga ekosistem di muka bumi ini semakin sempit. Untuk memahami hal ini maka kita perlu mempelajari tentang ekosistem, serta bagaimana cara mempertahankan ekosistem agar dapat bertahan sampai beberapa generasi yang akan datang (Suin, 1997). 

E. Peranan Serangga Ordo Hymenoptera dalam Ekosistem

Suatu ekosistem terdiri dari semua organisme yang hidup dalam suatu komunitas dan juga semua faktor-faktor abiotik yang berinteraksi dengan organisme tersebut (Campbell, 2004). Dalam suatu komunitas terdapat berbagai macam organisme. Menurut Tarumingkeng (1994) pada hakekatnya makhluk hidup di bumi ini hidup tidak sendirian atau hanya bersama individu-individu dari masyarakat kalangannya sendiri. Semua makhluk hidup memerlukan habitat untuk hidup dan memperoleh makanan hal inilah yang menimbulkan berbagai interaksi.
Wirakusumah (2003) memaparkan bahwa interaksi populasi berpengaruh terhadap kelangsungan kehidupan pertumbuhan populasi. Demikian pula halnya pada serangga yang berinteraksi dengan tanaman, jika serangga tidak mendapatkan nutrisi maka pertumbuhan populasi serangga dapat menurun. Berarti beragam organisme ikut berperan dalam kelangsungan hidup dari organisme yang lain di ekosistem. 

Ekosistem yang dikatakan seimbang apabila semua komponen baik biotik maupun abiotik berada pada porsi yang seharusnya baik jumlah maupun peranannya pada lingkungan. Dalam ekosistem terjadi peristiwa makan memakan yang kita sebut dengan istilah rantai makanan. Idealnya dalam sebuah rantai makanan jumlah masing-masing anggotanya harus sesuai dengan aturan ekosistem (Wirakusumah, 2003). 

Serangga ikut berperan dalam proses rantai makanan tersebut, yang dapat mempengaruhi keseimbangan ekositem Serangga  bertindak sebagai konsumen primer dapat mengalami laju pertumbuhan yang tinggi, jika tidak  diimbangi dengan predator (konsumen sekunder), maka akan mengakibatkan terjadinya ledakan populasi pada suatu ekosistem tersebut, sehingga ekosistem menjadi tidak seimbang (Wirakusumah, 2003).

Serangga  sebagai penghubung antara produsen primer dan konsumen sekunder ini memiliki berbagai peran. Serangga selain berperan sebagai pemakan tumbuhan serangga juga sebagai parasitoid, predator, pemakan bangkai, penyerbuk, dan sebagai penular bibit penyakit. Ordo Hymenoptera sendiri memiliki beberapa peranan yaitu sebagai parasitoid, predator, dan penyerbuk (Faegri and Pijl, 1971 “dalam” Ernawati, 2009).

Lebah yang termasuk dalam Ordo Hymenoptera memiliki kemampuan untuk membantu penyerbukan tumbuhan, karena tubuh lebah ditutupi bulu-bulu halus yang berguna untuk menangkap serbuk sari yang diperoleh dari bunga. Serbuk sari yang terkumpul disisihkan ke wadah khusus yang terdapat di tungkai belakang. Mulutnya berbentuk tabung panjang yang dipakai untuk menghimpun nektar yang disimpan dalam lambung tembolok (Sarwono, 2001). 

Jika tumbuhan dapat melakukan reproduksi secara maksimal maka serangga yang berperan sebagai herbivora dapat memperoleh cukup nutrisi. Jika terjadi ledakan populasi pada serangga herbivora hal ini juga dapat di antisipasi dengan adanya musuh alami. Predator dari ordo Hymenoptera seperti semut rangrang (Oecophylla smaragdina), tabuhan dan lain-lain menguntungkan bagi kehidupan manusia. Jika musuh alami yang ada di ekosistem kebun diperlakukan dengan benar, maka mereka dapat memberikan keuntungan bagi kita yaitu melindungi tanaman dari serangan hama (Mele dan Cuc, 2004).

F. Kajian Keislaman Tentang Konsep Ekosistem dalam Al-Quran

Ekosistem yang ada di alam semesta ini merupakan karunia yang mesti dijaga kelestariannya. Manusia ditunjuk sebagai khalifah di bumi ini hendaknya merawat dan melestarikan keseimbangan alam yang sudah menjadi tempat tinggal sejak pertama kali bumi ini ada. “Allah berfirman tentang diri-Nya sendiri, bahwasannya Dia adalah Maha pencipta yang menciptakan segala sesuatu yang di langit, di bumi dan segala sesuatu yang ada di antara keduanya (Ibnu Katsier: 2003 “dalam” Ikhsan), Hal ini dijelaskan dalam Firman Allah SWT dalam surat Az-Zumar ayat 62:
ٱللَّهُ خَٰلِقُ كُلِّ شَيۡءٖۖ وَهُوَ عَلَىٰ كُلِّ شَيۡءٖ وَكِيلٞ ٦٢ 
Artinya: “ Allah menciptakan segala sesuatu dan dia memelihara segala sesuatu”. 
Komponen-komponen yang ada di bumi ini saling melengkapi satu sama lain, maka terjadilah interaksi yang dinamakan dengan ekologi. Dalam Wirakusumah (2003) dijelaskan bahwa ekologi sebagai interaksi biota, yaitu dunia kehidupan (biosfera) sesamanya serta dengan lingkungan fisik di sekitarnya, yaitu abiota yang terdiri dari air (hidrosfera), bumi (litosfera) dan atmosfer. Untuk memenuhi kebutuhan sumber gizi dan tenaganya, maka makhluk hidup akan mencari makanan. Demikian halnya dengan serangga. Jika makanan tersedia dengan kualitas yang cocok dan kuantitas yang cukup, maka populasi serangga akan naik dengan cepat (Jumar, 2000). 

Kehidupan serangga ikut menunjang dalam keseimbangan ekosistem alam terutama di perkebunan, serangga yang bertindak sebagai predator contohnya pada ordo Hymenoptera famili formicidae mampu mengendalikan hama tanaman, sehingga pengguanaan pestisida yang menjadi andalan bagi para petani dapat dikurangi bahkan tidak digunakan lagi. Penggunaan pestisida sendiri dapat membunuh serangga  predator, jika petani terus menerus menggunakan pestisida akan menyebabkan hama rentan terhadap pestisida tersebut sehingga para petani akan meningkatkan dosis, tidak dipungkiri hal ini akan dapat mengakibatkan ledakan populasi hama serangga (outbreak), berdasarkan pendapat Sastrodihardjo (1979) istilah outbreak  mempunyai arti munculnya suatu jumlah besar serangga secara tiba-tiba sehingga merusak suatu daerah yang cukup luas. Hal ini telah tertera dalam firman Allah SWT

ظَهَرَ ٱلۡفَسَادُ فِي ٱلۡبَرِّ وَٱلۡبَحۡرِ بِمَا كَسَبَتۡ أَيۡدِي ٱلنَّاسِ لِيُذِيقَهُم بَعۡضَ ٱلَّذِي عَمِلُواْ لَعَلَّهُمۡ يَرۡجِعُونَ ٤١ 
 Artinya: “Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (Qur'an surat Ar Rum ayat 41).

Padahal Allah SWT telah menciptakan makhluk di dunia ini dengan takaran yang serasi. Jadi hendaklah manusia sebagai khalifah bisa menjaga dan melestarikan apa yang telah Allah ciptakan, bukan malah merusak untuk kepentingan pribadi tanpa memikirkan akibat yang ditimbulkan. Allah SWT berfirman dalam al-Qur’an

وَإِن مِّن شَيۡءٍ إِلَّا عِندَنَا خَزَآئِنُهُۥ وَمَا نُنَزِّلُهُۥٓ إِلَّا بِقَدَرٖ مَّعۡلُومٖ ٢١ 

Artinya: “Dan tidak ada sesuatupun melainkan pada sisi kamilah khazanahnya; dan kami tidak menurunkannya melainkan dengan ukuran tertentu” (al Qur'an surat Al Hijr ayat 21). 

Sesungguhnya semua yang diciptakan Allah memiliki manfaat tersendiri, dan Allah telah memberi petunjuk pada manusia lewat wahyu yang diturunkan kepada baginda Rasulullah SAW. Maka menjadi tugas manusialah untuk mencari tahu manfaat tersebut lewat penelitian. Dalam surat Al Baqarah ayat 26 dijelaskan: 
۞إِنَّ ٱللَّهَ لَا يَسۡتَحۡيِۦٓ أَن يَضۡرِبَ مَثَلٗا مَّا بَعُوضَةٗ فَمَا فَوۡقَهَاۚ فَأَمَّا ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ فَيَعۡلَمُونَ أَنَّهُ ٱلۡحَقُّ مِن رَّبِّهِمۡۖ وَأَمَّا ٱلَّذِينَ كَفَرُواْ فَيَقُولُونَ مَاذَآ أَرَادَ ٱللَّهُ بِهَٰذَا مَثَلٗاۘ يُضِلُّ بِهِۦ كَثِيرٗا وَيَهۡدِي بِهِۦ كَثِيرٗاۚ وَمَا يُضِلُّ بِهِۦٓ إِلَّا ٱلۡفَٰسِقِينَ ٢٦ 

Artinya: "Sesungguhnya Allah tiada segan untuk membuat perumpamaan berupa nyamuk atau yang lebih rendah dari itu. Adapun orang yang beriman maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka. Tetapi orang kafir mengatakan: "Apakah maksud Allah menjadikan ini untuk perumpamaan? "Dengan perumpamaan itu banyak orang yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) hanyak orang yang diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali orang-orang yang fasik" (al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 26). 
G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Harlan (2006) melakukan penelitian mengenai semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yaitu di Halaman Masjid Al Hurriyah Kampus IPB Darmaga dengan judul “Aktivitas Pencarian Makan dan Pemindahan Larva Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa aktifitas pencarian makan tertinggi semut rangrang (Oecophylla smaragdina)” terbagi menjadi 2 waktu yaitu pada kisaran pukul 10.00-11.00 dan pukul 14.00-15.00 WIB.

Sodiq dan Martiningsia (2009) juga telah melakukan penelitian mengenai semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yaitu tentang “Pengaruh Beauveria bassiana terhadap Mortalitas Semut rangrang (Oecophylla smaragdina)” dapat disimpulkan hasil Beauveria bassiana mampu mematikan stadium larva dan pupa predator semut rangrang (Oecophylla smaragdina), tetapi tidak mampu mematikan stadium imago. 

Peran ordo Hymenoptera sebagai pengendalian serangga penganggu telah diteliti oleh Buchori, Herawati, dan Sari (2008). Penelitian ini ditulis dalam jurnal yang mereka buat dengan judul “Keefektifan Telenomus remus (Nixon) (Hymenoptera:Scelionidae) Dalam Mengendalikan Hama Tanaman Bawang Daun Spodoptera exigua Hübner (Lepidoptera: Noctuidae)”. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa Semakin tinggi tingkat parasitisasi, semakin rendah peluang hidup populasi S. exigua pada fase telur.
Dari ketiga penelitian di atas terdapat persamaan dalam hal jumlah populasi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada fase larva dan proses pencarian makanan. Berdasarkan ketiga penelitian di atas maka peneliti mengambil penelitian dengan judul “Dinamika Populasi Sarang Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di Hutan Monokultur Perkebunan Sawit  Tanjung Api-Api”.
BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian


Waktu penelitian di lapangan/ perkebunan selama 3 Minggu, mulai tanggal 28 Desember 2013 sampai dengan 11 Januari 2014. Penelitian ini dilaksanakan di perkebunan kelapa sawit yang bertempat di Jalan Tanjung Api-api. Sedangkan untuk melihat karaktristik dan bentuk sarang pada semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dilakukan di Laboratorium MIPA Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Raden Fatah Palembang.

B. Alat dan Bahan


1. Alat 


Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Tali, Botol spesimen, Pinset, Gunting, Sarung Tangan, Kamera Digital, pH meter, Lux meter, Hygrotermometer dan Kantong Plastik, GPS (Global Positioning System). 

2. Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Alkohol, kapas, dan sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina).

C. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif dengan menggunakan metode transek sepanjang 500 meter pada luas lahan 50 hektar dan pengumpulan data dilakukan dengan cara menelusuri jalur transek pada perkebunan sawit sepanjang transek dengan umur tanaman yang bervariasi yaitu, 2 tahun, 3 tahun, dan 4 tahun. Pada garis transek tersebut pengambilan sampel sarang semut yang ada pada pohon kelapa sawit pada jalur tersebut kearah Barat dengan titik antar transek sejauh 10 meter. 

Variabel Pengamatan meliputi variabel utama yaitu penyebaran sarang dan morfologi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan sawit dan variabel penunjang meliputi keadaan umum lokasi penelitian yaitu tinggi tempat, vegetasi sekitar tempat tumbuh, jenis tanah, dan iklim.

D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu:

1). Menentukan Lokasi Penelitian
Penentuan lokasi pengambilan data di areal perkebunan sawit di Jalan Tanjung Api-api kelurahan Gasing kabupaten Banyuasin dengan luas 500 hektar yang terdiri dari kelompok umur sawit yaitu, 2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun. Lokasi untuk penelitian ini diambil 10% dari 500 hektar yaitu 50 hektar, dengan jarak jalur transek 10 meter kiri kanan.

2). Menentukan Populasi dan Sampel 

Perkebunan sawit yang terdapat di Tanjung Api-api meliputi sawit yang berumur 2 tahun dengan serangga yang masih sedikit dan pola penyebarannya terhambat karena jarak antara pohon masih jauh, dan baru keluar bakal buahnya, sawit yang berumur 3 tahun sudah berbuah tetapi distribusi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) masih belum menyeluruh, dan sawit yang berumur 4 tahun distribusi serangganya sudah menyeluruh terutama semut rangrang (Oecophylla smaragdina). Populasi pohon tanaman sawit di perkebunan Tanjung Api-api 140 batang per hektar, pohon yang digunakan untuk pengambilan sampel sebanyak 25 batang pohon sawit per kelompok umur.

3). Prosedur Pengambilan
Pengambilan sampel di lapangan selama tiga minggu. Pada minggu pertama, kedua dan ketiga sebagai ulangan, sampel diambil secara random dengan menggunakan cara hand collecting yaitu teknik pengambilan sampel secara langsung tanpa menggunakan jebakan, dengan menelusuri garis transek dari titik 0 (T0) sampai titik akhir (Ta) garis transek. Sampel yang diambil diletakkan dalam kantong plastik yang disediakan, kemudian sampel dibius (Hadikastowo dan Simanjuntak, 1996). Waktu yang digunakan dalam penelitian  dari pukul 07.00 s/d 16.00 sore.
Ilustrasi jalur transek





500 m
Keterangan : T0 
= titik awal

Ta 
= titik akhir jalur pengamatan

S 
= posisi

E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh nantinya akan dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif lalu ditampilkan dalam bentuk tabulasi dan data. Berikut tabel data dalam penelitian ini

Tabel 2. Sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang ditemukan pada perkebunan sawit umur 2 tahun.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang
	Jumlah Individu
	
	

	
	
	
	
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva & pupa

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	 
	 
	 
	
	
	
	
	


Tabel 3. Sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang ditemukan pada perkebunan sawit umur 3 tahun.
	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang
	Jumlah Individu
	
	

	
	
	
	
	Pekerja
	Prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva & pupa

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	 
	 
	 
	
	
	
	
	


Tabel 4. Sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang ditemukan pada perkebunan sawit umur 4 tahun.
	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang
	Jumlah Individu
	
	

	
	
	
	
	Pekerja
	Prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva & pupa

	1
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	 
	 
	 
	
	
	
	
	


Untuk mengetahui kerapatan populasi pada semut rangrang (Oecophylla smaragdina) maka digunakan rumus sebagai berikut : (Tarumingkeng, 1994)

N0 = Nt r.t
Keterangan :
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= Kerapatan Populasi Sarang
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= Populasi Waktu t
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= Waktu Pengamatan
r         
= Laju Pertumbuhan Per Satuan Waktu

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di hutan monokultur perkebunan sawit Tanjung Api-api diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 


Lahan perkebunan sawit di Jalan Tanjung Api-api kelurahan Gasing kabupaten Banyuasin terletak pada titik koordinat 02O49.758’ LS dan 104044.885’ BT dengan ketinggian 155 dpl. Temperatur suhu di perkebunan berkisar antara 30-320C. Keadaan tanah berwarna cokelat sampai kehitam-hitaman dengan kadar pH berkisar antara 6 (asam). Luas areal perkebunan yang menjadi lokasi penelitian 50 hektar yang terdiri dari tiga kelompok umur sawit yaitu 2 tahun, 3 tahun dan 4 tahun, dengan menelusuri garis transek sepanjang 500 meter terdiri dari 25 pohon sawit dengan jarak 20 meter antara posisi satu dengan posisi selanjutnya .

Gambar 6. Peta Lokasi Penelitian (GPS)

2. Data Dinamika Populasi dan Karakteristik Sarang 
Adapun hasil data dinamika populasi dan karakteristik sarang dapat disajikan dalam tabel berikut:
Tabel 5. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 4 Tahun Minggu Pertama.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	Σindividu

	
	
	
	L
	p
	Pekerja
	Prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	10
	30
	136
	96
	1
	68
	320
	532
	1153

	2
	Segi tiga
	Triangul
	5
	30
	188
	157
	0
	31
	36
	47
	459

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	113
	75
	1
	86
	7
	3
	285

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	139
	155
	0
	43
	112
	87
	536

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	124
	89
	1
	52
	134
	98
	498

	6
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	24
	134
	84
	1
	69
	151
	128
	567

	7
	Segi empat
	Tetragonal
	8
	30
	116
	76
	0
	86
	255
	325
	858

	8
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	26
	110
	98
	1
	77
	115
	102
	503

	9
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	134
	89
	0
	53
	122
	129
	527

	10
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	152
	74
	0
	51
	104
	106
	487

	11
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	128
	84
	1
	41
	132
	113
	498

	12
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	101
	67
	1
	63
	45
	48
	325

	13
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	112
	78
	0
	63
	86
	67
	406

	14
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	24
	148
	97
	0
	53
	102
	118
	518

	15
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	24
	118
	86
	0
	68
	89
	107
	468

	16
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	158
	114
	1
	83
	93
	121
	570

	17
	Segi empat
	Tetragonal
	7
	30
	237
	141
	1
	111
	213
	107
	810

	Rata-rata
	5,29
	24,58
	
	
	
	
	
	
	556,94


Tabel 6. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 4 Tahun Minggu Kedua.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	Σindividu

	
	
	
	l
	p
	Pekerja
	Prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	143
	50
	0
	140
	100
	150
	583

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	18
	150
	36
	0
	45
	67
	96
	394

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	25
	187
	150
	0
	31
	20
	40
	428

	4
	    Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	102
	155
	1
	67
	87
	75
	487

	5
	    Segi empat
	Tetragonal
	5
	27
	117
	101
	1
	78
	103
	112
	512

	6
	Segi empat
	Tetragonal
	9
	27
	135
	136
	1
	115
	227
	291
	957

	7
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	87
	94
	0
	89
	128
	134
	532

	8
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	78
	93
	1
	117
	103
	112
	504

	9
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	26
	124
	87
	1
	41
	130
	113
	496

	10
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	28
	71
	76
	0
	98
	96
	87
	428

	11
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	27
	160
	112
	1
	85
	93
	127
	578

	12
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	111
	91
	0
	87
	81
	87


	457

	13
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	59
	86
	0
	81
	133
	107
	466

	14
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	78
	80
	0
	75
	119
	83
	435

	Rata-rata
	5,14
	24,14
	
	
	
	
	
	
	518,35


Tabel 7. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 4 Tahun Minggu Ketiga.
	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	Σindividu

	
	
	
	l
	P
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	15
	134
	79
	0
	125
	123
	203
	664

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	105
	82
	0
	45
	120
	154
	506

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	16
	49
	79
	0
	37
	158
	187
	510

	4
	 Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	132
	98
	1
	78
	102
	145
	554

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	102
	125
	0
	68
	115
	120
	530

	6
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	26
	63
	91
	0
	75
	107
	212
	548

	7
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	28
	121
	124
	1
	96
	159
	178
	679

	8
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	27
	118
	82
	1
	67
	104
	137
	509

	9
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	78
	60
	0
	58
	123
	146
	465

	10
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	63
	100
	0
	63
	143
	132
	501

	11
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	25
	75
	122
	1
	76
	115
	143
	532

	Rata-rata
	4,90
	22,45
	
	
	
	
	
	
	545,27


Tabel 8. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 3 Tahun Minggu Pertama.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑indivdu

	
	
	
	l
	p
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	105
	82
	0
	45
	120
	154
	506

	2
	Segi empat
	Tetragona
	5
	18
	150
	76
	0
	45
	67
	96
	434

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	30
	188
	157
	0
	31
	36
	47
	459

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	205
	139
	1
	53
	73
	64
	535

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	27
	167
	82
	1
	69
	84
	64
	467

	6
	Segi empat
	Tetragonal
	8
	30
	194
	189
	0
	89
	175
	112
	759

	7
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	187
	103
	0
	59
	72
	89
	510

	Rata-rata
	5
	24,28
	
	
	
	
	
	
	524,28


Tabel 9. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 3 Tahun Minggu Kedua.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑individu

	
	
	
	l
	p
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	177
	139
	1
	64
	95
	54
	530

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	24
	94
	117
	1
	67
	98
	112
	489

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	27
	116
	98
	0
	85
	109
	120
	528

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	79
	85
	0
	57
	112
	132
	465

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	99
	79
	1
	94
	169
	125
	567

	
	Rata-rata
	4,8
	23,2
	
	
	
	
	
	
	515,8


Tabel 10. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 3 Tahun Minggu Ketiga.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑individu

	
	
	
	l
	P
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	123
	120
	0
	98
	102
	117
	560

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	29
	116
	60
	1
	87
	218
	175
	667

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	102
	82
	0
	78
	99
	142
	503

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	79
	63
	1
	96
	110
	82
	487

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	28
	64
	95
	1
	54
	177
	139
	530

	6
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	120
	99
	1
	84
	113
	107
	524

	7
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	41
	79
	0
	77
	98
	110
	405

	8
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	147
	81
	0
	83
	143
	104
	558

	
	Rata-rata
	4,87
	25,25
	
	
	
	
	
	
	529,25


Tabel 11. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 2 Tahun Minggu Pertama.
	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑individu

	
	
	
	l
	P
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	49
	79
	0
	37
	158
	187
	510

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	24
	115
	135
	0
	45
	98
	105
	498

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	104
	96
	0
	67
	122
	146
	535

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	6
	25
	88
	102
	1
	93
	148
	137
	569

	
	Rata-rata
	4,75
	23,5
	
	
	
	
	
	
	528


Tabel 12. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 2 Tahun Minggu Kedua.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑individu

	
	
	
	L
	p
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	89
	116
	1
	97
	125
	147
	575

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	25
	95
	103
	0
	49
	117
	125
	489

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	16
	79
	49
	0
	37
	187
	158
	510

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	7
	25
	122
	114
	2
	98
	154
	135
	625

	5
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	26
	98
	109
	1
	65
	101
	113
	487

	
	Rata-rata
	5,2
	23,4
	
	
	
	
	
	
	537,2


Tabel 13. Sarang Semut Rangrang (Oecophylla smaragdina) yang Ditemukan pada Perkebunan Sawit Umur 2 Tahun Minggu Ketiga.

	No
	Bentuk sarang
	Karakteristik sarang
	Ukuran sarang (cm)
	Jumlah Individu
	∑individu

	
	
	
	l
	p
	Pekerja
	prajurit
	Ratu
	Jantan
	Larva 
	Pupa 
	

	1
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	18
	67
	78
	0
	67
	123
	144
	479

	2
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	20
	97
	87
	0
	87
	115
	137
	523

	3
	Segi empat
	Tetragonal
	5
	20
	121
	124
	1
	92
	103
	132
	573

	4
	Segi empat
	Tetragonal
	4
	25
	96
	105
	0
	65
	137
	121
	524

	Rata-rata
	4,25
	17,5
	
	
	
	
	
	
	524,75


Tabel 14. Rata-rata Ukuran Sarang dan Jumlah Individu Selama 3 Minggu Pengamatan
	Umur Sawit (thn)
	Minggu Ke-
	L
	p
	Jumlah Individu

	
	
	
	
	

	4
	1
	5,29
	24,58
	556,94

	
	2
	5,14
	24,14
	518,35

	
	3
	4,9
	22,45
	545,27

	3
	1
	5
	24,28
	524,28

	
	2
	4,8
	23,2
	515,8

	
	3
	4,87
	25,25
	529,25

	2
	1
	4,75
	23,5
	528

	
	2
	5,2
	23,4
	537,2

	
	3
	4,25
	17,5
	524,75


3. Keadaan Ekologi Perkebunan Sawit

Kondisi perkebunan sawit seperti suhu, dan kelembapan dapat diukur secara langsung sedangkan untuk curah hujan dan intensitas cahaya, pengambilan data melalui Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada tanggal 28 Desember 2013 – 11 Januari 2014 di Palembang. Hasil dari kondisi faktor lingkungan pada setiap stasiun dapat dilihat pada tabel 15 berikut:
Tabel 15. Kondisi Faktor Lingkungan pada Setiap Minggu
	Parameter
	Minggu Ke-

	
	I
	II
	III

	Suhu rata-rata (oC)
	30,6
	32,1
	30,4

	Curah hujan rata-rata (mm)
	496 
	496
	496

	Intensitas cahaya (%)
	22
	22
	22

	Kelembapan udara (%)
	76
	74
	84



Sumber: Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
B. Pembahasan 
Penelitian dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di hutan monokultur perkebunan sawit Tanjung Api-Api ini dimulai pada tanggal 28 Desember 2013 sampai dengan tanggal 20 Januari 2014. Diawali dengan menentukan lokasi dan pengambilan sampel pada tanggal 28 Desember 2013 sampai dengan 11 Januari 2014 . Kemudian dilanjutkan dengan mengidentifikasi bentuk sarang dan karakteristik serta menghitung jumlah individu di setiap sarang yang diambil sebagai sampel, dilakukan di Laboratorium Biologi IAIN Raden Fatah Palembang.
1. Dinamika Populasi Sarang Semut 
Populasi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di hutan monokultur perkebunan kelapa sawit Tanjung Api-api Kelurahan Gasing Kabupaten Banyuasin meliputi dinamika populasi dan karakter sarang. Populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang paling banyak ditemukan selama 3 minggu pengamatan yaitu pada tanaman sawit umur 4 tahun dengan jumlah 42 sarang. Tingginya populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada tanaman sawit umur 4 tahun karena jumlah makanan yang tersedia banyak sehingga dengan banyaknya sumber makanan kemampuan untuk menghasilkan telur juga tinggi.
Pada penelitian Nofia, Jasmi dan Armein (2012) semut rangrang (Oecophylla smaragdina) banyak membuat sarang di pohon-pohon buah seperti pohon jambu biji, ditemukan sebanyak 82 sarang diduga jumlah makanan yang tersedia banyak sehingga dengan banyaknya sumber makanan kemampuan untuk menghasilkan telur juga tinggi. Berbeda dengan hasil yang diperoleh peneliti dimana peneliti melihat dinamika sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada pohon sawit dengan umur yang berbeda, dan dihasilkan sebanyak 75 sarang selama penelitian. Seharusnya hasil yang didapatkan bisa lebih banyak lagi, akan tetapi diduga karena penggunaan pestisida yang berlebihan pada perkebunan sawit sehingga peneliti hanya menemukan 75 sarang. 
Selain reproduksi, tingginya populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) berkaitan dengan tersedianya sumber makanan. Salah satu sumber makanan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang banyak ditemukan pada tanaman sawit umur 4 tahun yaitu hama buah seperti kutu putih. Menurut Suhara (2009) selain butuh protein, semut rangrang (Oecophylla smaragdina) memerlukan makanan tambahan berupa gula yang dihasilkan oleh serangga penghasil embun madu seperti kutu putih dan kutu daun yang digunakan sebagai energi tambahan pada periode awal pembangunan sarang. Populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang terendah ditemukan pada area perkebunan sawit umur 2 tahun dengan jumlah 13 sarang. Rendahnya populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada area perkebunan sawit umur 2 tahun karena sumber makanan yang tersedia sedikit.
Menurut Harlan (2006) dalam penelitiannya tentang aktivitas pencarian makan dan pemindahan larva semut rangrang (Oecophylla smaragdina) menyimpulkan bahwa aktifitas pencarian makan tertinggi (Oecophylla smaragdina) terbagi menjadi 2 waktu yaitu pada kisaran pukul 10.00-11.00 dan pukul 14.00-15.00 WIB. Tingginya aktivitas pencarian makan berupa serangga kemungkinan karena interaksi antara semut pada pohon yang berbeda dalam satu koloni. Hal ini berhubungan dengan dinamika populasi sarang semut yang telah peneliti lakukan. Banyaknya sarang di perkebunan kelapa sawit dipengaruhi oleh aktivitas pencarian makanan. 
Pengamatan dinamika populasi sarang di perkebunan kelapa sawit berdasarkan kelompok umur tanaman dapat dilihat dengan jelas perbedaan distribusi yang terdapat pada tanaman sawit berumur 2-4 tahun dimana tingkat kerapatan populasi sarang dengan persamaan N0 = Nt r.t , dan hasil yang didapatkan dari perhitungan penelitian adalah 81751,66 (Lampiran 1). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan suatu populasi dalam keadaan lingkungan tak terbatas merupakan peristiwa yang ideal dan tidak mungkin terjadi sepanjang waktu, karena dalam keadaan sebenarnya daya dukung lingkungan dalam bentuk persediaan dan penyediaan sumber daya seperti ruang hidup dan makan biasanya dalam keadaan terbatas (Tarumingkeng, 1994).
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Gambar 7. Grafik Rata-rata Hasil Penelitian Selama 3 Minggu
Pada setiap sarang terdapat individu seperti ratu semut rangrang (Oecophylla smaragdina), jantan, betina, prajurit, larva dan pupa. Berdasarkan tabel 14 terdapat jumlah individu yang berbeda dari setiap waktu pengamatan yang dilakukan di perkebunan sawit dengan umur yang berbeda. Jumlah individu yang paling banyak terdapat pada pengamatan minggu pertama di tanaman sawit umur 4 tahun dengan jumlah rata-rata 556,94 individu. Selanjutnya pada minggu kedua jumlah individunya menurun dengan rata-rata 518,35 individu, dan pada minggu ketiga jumlah individu meningkat dengan rata-rata 545,27 individu.
Pada tanaman sawit umur 3 tahun terjadi hal yang sama, dimana pada pengamatan minggu pertama terdapat jumlah rata-rata 524,28 individu, pengamatan minggu kedua jumlahnya menurun yaitu rata-rata 515,8 individu, dan pada minggu ketiga jumlah individunya meningkat kembali dengan rata-rata 529,25 individu (Tabel 14), sedangkan pada tanaman sawit umur 2 tahun terdapat jumlah yang sedikit, minggu pertama dengan rata-rata 528 individu, minggu kedua 537,2 individu, dan minggu ketiga 524,75 individu (Tabel 14). Hal ini menunjukkan bahwa faktor fisik dan penyediaan makanan dapat mempengaruhi laju pertumbuhan populasi.
Dari hasil penelitian dapat dilihat bahwa pada gambar 7 dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dari tiga kelompok umur sawit, dalam lokasi 50 hektar di perkebunan sawit, menunjukkan grafik linear. Jadi, dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dari tiga kelompok umur sawit selama tiga minggu pengamatan (tiga kali ulangan) menunjukkan perbedaan populasi sarang, karena pengaruh persediaan makanan.   
2. Karakteristik dan Bentuk Sarang
Jumlah semut dalam satu sarang bervariasi, rata-rata antara 500 sampai 1500 individu (tabel 14), dan dalam satu koloni terdapat sekitar 300 semut dewasa. Semut prajurit dan semut pekerja bekerja sama dalam pembuatan sarang, sarang dibentuk mengikuti bentuk daun pada tumbuhan tempat bersarang. Daun pada tanaman sawit berbentuk sejajar sehingga sarang yang dibentuk bertipe tetragonal. Koloni semut merupakan keluarga besar dengan beberapa sarang dan indvidu yang saling mengenal dan bekerja sama secara erat pada suatu daerah tertentu. 
Pada tabel 14 yaitu rata-rata hasil sarang semut yang diambil dari pohon sawit berumur 2-4 tahun selama 3 minggu pengamatan  didapatkan 75 sarang dan sarang diambil sebagai sampel untuk mengukur panjang dan lebar sarang serta menghitung jumlah individu yang terdapat dalam sarang. Hasilnya menunjukkan terdapat ukuran dan bentuk  sarang yang berbeda-beda. Ukuran sarang yang diambil sebagai sampel dari tanaman sawit umur 4 tahun pada pengamatan minggu pertama dengan rata-rata lebar 5,29 cm dan rata-rata panjang 24,58 cm (tabel 5) merupakan ukuran sarang yang berdiameter paling besar. Sedangkan ukuran sarang yang paling kecil terdapat ditanaman sawit umur 3 tahun pada pengamatan minggu kedua, dengan ukuran lebar 4,8 cm dan panjang 23,2 cm (Tabel 9) dan dapat dilihat pada gambar 8 berikut.
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Gambar 8. Grafik ukuran sarang dan jumlah individu pada tanaman sawit umur 4 tahun
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Gambar 9. Grafik ukuran sarang dan jumlah individu pada tanaman sawit umur 3 tahun
Menurut Holldobler & Wilson (1990) “dalam” Harlan (2006) semut rangrang (Oecophylla smaragdina) merupakan salah satu semut arboreal dengan membentuk sarang di bagian tajuk pohon. Sarang dibentuk dari jalinan beberapa helai daun muda dengan menggunakan sutera yang dikeluarkan dari mulut larva. Sarang bersifat polydomous artinya satu koloni mendiami banyak sarang dalam satu pohon atau dalam pohon yang berbeda. Dalam satu sarang dapat ditemukan ratusan sampai ribuan semut pekerja. Seperti pada lampiran 6  bahwa semut rangrang (Oecophylla smaragdina) membuat sarangnya menggunakan dedaunan yang dibalut dengan sutra yang dikeluarkan dari mulut larva. 
Tempat bersarangnya yang paling banyak ditemukan pada pelepah ke-9  sebanyak 58 sarang seperti pada lampiran 6. Hal ini dikarenakan pada pelepah ke-9 terdapat banyak daun yang masih muda sehingga semut rangrang (Oecophylla smaragdina) mudah untuk menjalin daun menjadi sebuah sarang dan pelepah ke-9 selain itu juga daun ke-9 sudah dekat ke pelepah yang ada di atas dan di bawahnya sehingga dengan banyaknya pelepah tersebut bisa melindungi dan menutupi sarang dari pengganggu yang datang sekaligus untuk menghindari sarang dari panasnya matahari.

Berdasarkan hasil pengamatan sarang paling banyak ditemukan pada ketinggian 1-2 meter dari permukaan tanah yaitu terdapat 62 sarang dari seluruh kelompok umur sawit. Hal ini diduga karena dengan ketinggian 1-2 meter dari permukaan tanah sehingga lebih mudah bagi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) untuk beraktivitas mencari makanan ke atas dan ke bawah. Selain itu juga memudahkan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) untuk memindahkan larva dan pupa ketika membuat sarang baru.
Setiap sarang memiliki bentuk dan karakteristik yang berbeda sesuai dengan tanaman tempat bersarang, akan tetapi pada tanaman sawit bentuk sarang rata-rata berbentuk persegi panjang, dengan ukuran sarangnya yang berbeda. Semakin berbeda bentuk sarang, maka ukuran sarang bervariasi. Seperti yang disajikan pada gambar 10 berikut: 
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Gambar 10. Ukuran Sarang Semut rangrang (Oecophylla smaragdina)  (a) dan (d) Sarang pada sawit umur 2 tahun, (b) dan (e) sarang pada sawit umur 4 tahun, (c) dan (f) sarang pada sawit umur 3 tahun 

(Sumber: Dok. Pribadi, 2013) 
Untuk lebih mengetahui morfologi individu semut rangrang (Oecophylla smaragdina) disajikan pada gambar 11 berikut:
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(a) Morfologi Ratu Bagian Kepala


(b) Morfologi Ratu Bagian Dorsal
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(c) Morfologi Betina Bagian Kepala

(d) Morfologi Betina Bagian Dorsal
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(e) Morfologi Jantan Bagian Kepala

(f) Morfologi Jantan Bagian Dorsal

[image: image29.jpg]


          [image: image30.jpg]



(g) Morfologi Prajurit Bagian Kepala

(h) Morfologi Prajurit Bagian Dorsal
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(i) Morfologi Larva Bagian Kepala


(j) Morfologi Larva Bagian Dorsal
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(k) Morfologi Larva Ratu Bagian Kepala

(l) Morfologi Larva Ratu Bagian Dorsal
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(m) Morfologi Pupa Bagian Kepala


(n) Morfologi Pupa Bagian Dorsal
Gambar 11. Morfologi Individu Semut rangrang (Oecophylla smaragdina)
Pada gambar di atas dapat kita lihat perbedaan bentuk morfologi individu semut rangrang (Oecophylla smaragdina), dimana struktur tubuhnya, warna dan peran masing-masing dalam sarang yang di tempati memiliki perbedaan. Misalnya, morfologi ratu dan semut prajurit, terdapat perbedaan yang nyata dimana ratu semut rangrang memiliki sayap dan tubuh yang besar, sedangkan semut prajurit tidak memiliki sayap dan tubuhnya kecil dengan warna merah gelap.
Selain dinamika populasi, ukuran sarang dan jumlah individu pada setiap sarang, faktor lain yang dapat mempengaruhi populasi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) adalah faktor lingkungan. Pada Tabel 14 dapat dilihat kondisi faktor lingkungan fisik pada setiap kelompok umur sawit yang meliputi suhu rata-rata, curah hujan rata-rata, intensitas cahaya dan kelembaban. Pada setiap stasiun faktor lingkungannya berbeda, kecuali pada curah hujan dan intensitas cahaya. Suhu rata-rata berkisar antara 30-320 C, dan kelembapan udaranya berkisar 74-84 %. Sedangkan untuk curah hujan 496 mm dan intensitas cahaya yaitu 22 %. 
3. Landasan Larangan Membunuh Semut
Para petani kelapa sawit hendaknya dapat memanfaatkan keberadaan semut predator seperti semut rangrang (Oecophylla smaragdina) untuk kepentingan perkebunan, karena dapat menjaga keseimbangan ekosistem dan dapat membantu membasmi keberadaan serangga hama pengganggu perkebunan. Selain itu dapat mengurangi penggunaan pestisida yang berakibat rusaknya ekosistem perkebunan sawit, karena serangga yang bertindak sebagai predator akan mati, sedangkan pertumbuhan serangga hama akan terus meningkat. Hal ini telah tertera dalam al-Qur’an surah An-Naml ayat 18 sebagai berikut :
حَتَّىٰٓ إِذَآ أَتَوۡاْ عَلَىٰ وَادِ ٱلنَّمۡلِ قَالَتۡ نَمۡلَةٞ يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّمۡلُ ٱدۡخُلُواْ مَسَٰكِنَكُمۡ لَا يَحۡطِمَنَّكُمۡ سُلَيۡمَٰنُ وَجُنُودُهُۥ وَهُمۡ لَا يَشۡعُرُونَ ١٨ 
Artinya: “Hingga apabila mereka sampai di lembah semut berkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu, agar kamu tidak diinjak oleh Sulaiman dan tentaranya, sedangkan mereka tidak menyadari". (al-Qur’an surat An-Naml : 18) (Al-Hikmah, 2008)
Menurut Ali (1994) dalam tafsir surat An-Naml ayat 18 lebih banyak mengesankan pengertian simbolik. Semut, yang tampak dari lahirnya, adalah makhluk kecil dan hina. Dalam suasana upacara kebesan, ia (dalam bahasa Arab jenis feminim) mungkin diabaikan, atau bahkan diperlakukan tidak semestinya oleh orang yang menganggapnya tidak berbahaya. Tetapi, karena kebijaksanaannya, semut itu dapat melaksanakan kehidupannya dalam lingkungannya (“sarangnya”) sendiri tanpa harus terganggu, dan ia telah memberikan sumbangan yang berharga kepada perekonomian dunia. 
Ayat ini mengisyaratkan, bahwa semut punya bahasa, punya komunikasi buat sesama mereka dan banyak para ilmuwan yang dapat menangkap bahasa semut.  Semut adalah serangga eusosial yang berasal dari keluarga Formicidae, dan semut termasuk dalam ordo Hymenoptera bersama dengan lebah dan tawon.  Semut adalah salah satu makhluk Allah yang cukup kecil di muka bumi (Sayyidah, 2012). 
Menurut Sayyidah (2012), ayat di atas juga mengisyaratkan, bahwa semut begitu peduli terhadap sesamanya.  Semut memiliki ketajaman indera dan sikapnya yang sangat hati-hati, terutama terhadap bahaya.  Semut mempunyai etos kerja yang tinggi, kesabaran dan kekompakan. Kita sering melihat kekompakan semut dalam berjalan, bergotong royong mencari dan mengangkut makanan.
Selain ayat al-Qur’an di atas ada juga hadits Abu Hurairah r.a yang di riwayatkan oleh Muslim yaitu:
عَنْ أَبِي هُرَيْرَةَ:
عَنْ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ :أَنَّ نَمْلَةً قَرَصَتْ نَبِيًّا مِنْ الْأَنْبِيَاءِ فَأَمَرَ بِقَرْيَةِ النَّمْلِ فَأُحْرِقَتْ فَأَوْحَى اللَّهُ إِلَيْهِ أَفِي أَنْ قَرَصَتْكَ نَمْلَةٌ أَهْلَكْتَ أُمَّةً مِنْ الْأُمَمِ تُسَبِّحُ
Hadits Abu Hurairah r.a:

Dari Rasulullah s.a.w: Sesungguhnya pernah seekor semut menggigit salah seorang Nabi lalu Nabi tersebut menyuruh supaya membakar sarang semut tersebut, tetapi Allah menurunkan wahyu kepadanya: Apakah hanya gara-gara seekor semut menggigitmu lantas kamu akan binasakan satu umat yang selalu membaca tasbih? (CD-ROM Mausu’ah al-hadis al-Syrif al-Kutub Al-Tis’ah, Shahih Muslim Kitab Salam Bab An Nahyi an Qhatla an naml, Hadis No. 2241)
Dari ayat al-Qur’an dan hadits di atas dapat disimpulkan bahwa manusia dilarang membunuh semut, karena semut merupakan salah satu indikator lingkungan, seperti kita ketahui lingkungan kita saat ini sudah tercemar karena polusi, termasuk salah satunya kerusakan ekosistem yang diakibatkan oleh pencemaran lingkungan yang berasal dari bahan-bahan kimia berbahaya yang digunakan misalnya pestisida. Allah menciptakan hewan predator sebagai penyeimbang ekosistem, dengan menjaga hewan predator dalam populasi stabil maka sama saja dengan menjaga keseimbagan ekosistem karena dapat menghindari terjadinya kerusakan alam.
Dari ayat di atas kita juga bisa mengambil pelajaran, dalam hal struktur organisasi yang begitu rapi, sifat bergotong royong, sifat sosial, dimana semut begitu peduli terhadap sesamanya, baik itu dalam mencari makanan, ataupun dalam hal mempertahankan daerah yang mereka tempati.
C. Sumbangsih pada Pembelajaran di SMA/MA

Pada penelitian ini telah dibahas tentang dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang ada di perkebunan sawit, adapun sumbangsih penelitian yang telah dilakukan ini dengan proses pembelajaran dalam bidang biologi yaitu:
1. Sebagai Materi Pengayaan

Pada materi biologi pada bab ekosistem di kelas X SMA/MA, mempelajari hubungan timbal balik antara faktor biotik dan abiotik yang terdapat pada konsep ekosistem baik itu dinamika individu, dinamika populasi, dan ekosistem. Materi ini berkaitan erat dengan proses dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Jika pada materi pembelajaran hanya mencapai pengamatan interaksi faktor biotik dan abiotik saja, dengan adanya materi pengayaan maka siswa lebih dapat mengetahui salah satu indikator dalam ekosistem di suatu wilayah. Siswa diajak untuk praktikum sederhana yaitu mengamati dan mengambil sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) sebagai sampel untuk menghitung jumlah individu di dalam sarang dengan tujuan siswa dapat mengetahui dinamika populasi.
2. Sebagai Media Pembelajaran
Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang telah didapatkan pada penelitian ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran untuk mengetahui morfologi dari ratu semut rangrang (Oecophylla smaragdina), jantan, betina, prajurit, larva dan pupa yang dapat dilihat di bawah mikroskop. Hal ini dapat menarik perhatian siswa untuk lebih mengetahui morfologi semut rangrang (Oecophylla smaragdina) serta metamorfosis semut seperti yang terkandung dalam al-Qur’an.
3. Sebagai Bahan Eksperimen

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan eksperimen bagi siswa dalam mencari indikator ekosistem yang lain dimasa yang akan datang, jika nantinya ditemukan spesies semut yang baru dari ordo Hymenoptera. 

Temuan-temuan terbaru tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi besar terhadap perkembangan teori-teori ilmu biologi yang berkaitan dengan ekosistem, dan dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran spesies semut. Misalnya, menaksir populasi dalam suatu komunitas dengan rumus sederhana, mengamati dinamika populasi yang terjadi dengan menghitung jumlah populasi, merencanakan dan melaksanakan proses praktikum di lapangan. 
Serangkaian perangkat pembelajaran yang dipersiapkan seorang peneliti dalam menghadapi pembelajaran di kelas antara lain terdapat  Rencana pelaksanaan Pembelajaran (RPP) pada lampiran 3, Materi Pembelajaran untuk kegiatan pengayaan pada lampiran 4, dan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) pada lampiran 5. Peneliti menggunakan metode eksperimen dalam pembelajarannya dimana siswa akan dituntut untuk melakukan keterampilan mengamati, menafsirkan, merencanakan dan melakukan serta mengkomunikasikan. 
BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang Dinamika Populasi Sarang Semut rangrang (Oecophylla smaragdina) pada Perkebunan Sawit di  Tanjung Api-api dan Pembelajarannya pada Materi Ekosistem di SMA/MA Kelas X maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. Dinamika populasi sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) dari tiga kelompok umur sawit, dalam lokasi 50 hektar di perkebunan sawit, menunjukkan perbedaan grafik yang signifikan.
2. Bentuk dan karakteristik sarang semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan kelapa sawit rata-rata persegi panjang, tipe sarang semut rangrang pada tanaman sawit berbentuk tetragonal.
B. Saran
Adapun saran yang ingin disampaikan untuk penelitian selanjutnya yaitu:

1. Bagi peneliti selanjutnya diperlukan penelitian lebih lanjut tentang ordo Hymenoptera khususnya semut rangrang (Oecophylla smaragdina) di perkebunan kelapa sawit, untuk mengetahui keefektifan semut rangrang (Oecophylla smaragdina) terhadap pengendalian hama secara biologis.
2. Para petani diharapkan lebih bijaksana dalam pembasmian hama dengan menggunakan pestisida, karena hal tersebut dapat mempengaruhi keberadaan serangga predator seperti semut rangrang (Oecophylla smaragdina) yang dapat membantu pembasmian hama secara biologis.
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